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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab lima ini akan disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian. Bab ini 

juga membahas implikasi manajerial yang dapat menjadi masukan bagi pihak 

manajemen bank dan organisasi pada umumnya. Pembahasan dalam bab ini 

kemudian dilanjutkan dengan penjelasan terkait hal-hal yang menjadi keterbatasan 

dalam penelitian ini. Bab ini kemudian diakhiri dengan saran berdasarkan 

keterbatasan penelitian yang dimaksud sebelumnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan hidup. 

2. Religiusitas intrinsik memoderasi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan 

hidup. 

B. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran pertama bagi 

pihak manajemen bank adalah melakukan usaha-usaha yang dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kepuasan hidup karyawan. Hal ini 

dikarenakan kepuasan hidup merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 

setiap individu karena kepuasan hidup mendasari individu dalam 

mengembangkan berbagai macam potensi diri dan mendorong peningkatan 

produktivitas dalam bekerja sehingga individu yang memiliki tingkat kepuasan 

hidup yang tinggi dapat memperoleh lebih banyak dampak positif bagi dirinya 



 

 

 

75 
 

sendiri selaku anggota organisasi dan selanjutnya berdampak positif pula bagi 

organisasi. Selain itu, individu yang tidak dapat meraih kepuasan hidup yang 

tinggi dapat mengalami peningkatan kelelahan kerja (job burnout) dan turnover 

intention, serta penurunan kepuasan kerja (job satisfaction) sehingga rendahnya 

tingkat kepuasan hidup mampu berdampak negatif bagi individu sebagai anggota 

organisasi dan selanjutnya berdampak negatif juga bagi organisasi. Adapun 

usaha-usaha terkait peningkatan kepuasan hidup karyawan yang dapat dilakukan 

oleh pihak manajemen bank diantaranya yaitu memberikan perhatian utama 

terhadap item “Jika saya dapat mengulangi hidup saya, saya hampir tidak akan 

mengubah apapun.” karena item tersebut memperoleh penilaian terendah dari 

mayoritas responden dalam penelitian ini. Bank sebisa mungkin juga perlu 

menjadi organisasi dengan situasi kerja yang lebih menyenangkan dan nyaman 

bagi karyawan untuk bekerja. Sebagai tambahan, pihak manajemen bank 

diharapkan dapat menyediakan ruang dan kesempatan bagi karyawan sebagai 

bentuk kemajuan dan pencapaian untuk mengembangkan diri. Apabila karyawan 

semakin banyak mengikuti program pengembangan bakat dan diri yang 

disediakan oleh pihak manajemen bank maka semakin besar kemungkinan 

karyawan merasakan kepuasan hidup. 

Kedua, pihak manajemen bank disarankan agar melakukan pengelolaan 

stres kerja karyawan secara lebih baik agar penurunan tingkat kepuasan hidup 

dapat diminimalisasi. Item “Apakah bekerja sebagai karyawan bank membuat 

Anda begitu tertekan sehingga Anda berharap memiliki pekerjaan lain?” perlu 

mendapatkan perhatian utama karena item tersebut memperoleh penilaian 
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tertinggi dari mayoritas responden dalam penelitian ini. Pihak manajemen bank 

perlu menentukan hal-hal terkait pekerjaan yang mampu menyebabkan karyawan 

merasa tertekan agar stres kerja dapat diselesaikan secara tuntas hingga ke akar 

penyebabnya. Pihak manajemen bank juga dapat melakukan penyesuaian atau 

pengkajian ulang terkait beban kerja, tanggung jawab, dan target bagi karyawan. 

Hal ini dikarenakan beban kerja, tanggung jawab, dan target tersebut mampu 

memberikan tekanan pada pekerjaan sehingga selanjutnya dapat menjadi sumber 

stres kerja bagi karyawan. Selain itu, pihak manajemen bank juga diharapkan 

mampu meningkatkan pemberian dukungan bagi karyawan melalui pengadaan 

atau pelaksanaan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan karyawan, 

misalnya pelatihan, seminar, studi banding, dan sebagainya. Adanya peningkatan 

berbagai bentuk dukungan bagi karyawan tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan karyawan sehingga selanjutnya kemungkinan karyawan mengalami 

stres kerja akan dapat dikurangi. Sebagai tambahan, perbaikan komunikasi antara 

pihak manajemen bank dan karyawan pun mampu menjadi salah satu pilihan 

yang dapat dilakukan terkait pengelolaan stres kerja. Komunikasi yang terjadi 

dua arah secara terbuka dapat membantu dalam penentuan sumber stres kerja, 

penanggulangan stres kerja, dan perbaikan atas dampak stres kerja. 

Terakhir, pihak manajemen bank disarankan agar mempertahankan dan 

meningkatkan religiusitas intrinsik karyawan di tempat kerja, misalnya melalui 

pengadaan kegiatan keagamaan rutin yang dapat dilakukan secara bersama-sama 

(misalnya pengajian, kajian kitab suci, dan sebagainya) dan pelaksanaan bakti 

sosial. Hal ini dikarenakan bank dapat berperan sebagai salah satu lingkungan 
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yang mampu mempengaruhi tingkat religisiusitas intrinsik individu. Sebagai 

tambahan, pihak manajemen bank pun perlu memberikan perhatian lebih 

terhadap item “Meskipun saya orang yang religius, saya tidak membiarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang bersifat keagamaan mempengaruhi urusan 

saya sehari-hari.” karena item tersebut memperoleh penilaian terendah dari 

mayoritas responden dalam penelitian ini. Selain itu, pihak manajemen bank 

dapat melakukan usaha-usaha terkait budidaya religiusitas intrinsik bagi 

karyawan. Usaha yang dimaksud tersebut misalnya pembiasaan pengerjaan tugas 

dan tanggung jawab dengan diiringi religiusitas, khususnya intrinsik, misalnya 

melalui poster atau slogan yang berisi ajakan untuk bekerja dengan jujur karena 

keyakinan atas pahala dari Tuhan dan kebohongan adalah dosa. Berbagai macam 

bentuk kegiatan terkait religiusitas intrinsik perlu dilakukan karena religiusitas 

intrinsik telah terbukti dapat memperlemah pengaruh stres kerja terhadap 

kepuasan hidup.  

Organisasi atau perusahaan secara umum perlu meningkatkan perhatian 

terhadap karyawan. Selain itu, organisasi atau perusahaan diharapkan dapat lebih 

memanusiakan karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan merupakan sumber daya 

manusia yang berperan sebagai aset berharga bagi organisasi atau perusahaan 

yang dapat membantu organisasi atau perusahaan untuk terus beroperasi hingga 

mencapai tujuan dan menjaga eksistensi organisasi atau perusahaan. Organisasi 

atau perusahaan pada umumnya diharapkan mampu membangkitkan 

kebermaknaan dalam bekerja pada karyawan dengan tumbuh dan berkembang 

bersama.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang pertama 

adalah sampel dalam penelitian ini terbatas pada karyawan bank saja. Selain itu, 

keterbatasan pada penelitian ini yaitu sampel penelitian ini terbatas pada 

karyawan yang bekerja di bank umum swasta nasional saja. 

Keterbatasan ketiga dalam penelitian ini adalah adanya kemungkinan bias 

akibat penggunaan instrumen berupa kuesioner. Instrumen kuesioner tersebut 

bersifat self-assesment. Hal ini mengakibatkan data dan hasil penelitian 

menunjukkan penilaian dari persepsi masing-masing individu mengenai tingkat 

stres kerja, religiusitas intrinsik, dan kepuasan hidup yang dirasakan. Kuesioner 

yang diisi secara mandiri oleh setiap responden ini dimungkinkan memperoleh 

hasil pengisian kuesioner atau data penelitian yang mempunyai bias dan 

selanjutnya dimungkinkan terdapat bias pula pada hasil penelitian. 

Terakhir, keterbatasan dalam penelitian ini adalah data penelitian berasal 

dari satu sumber saja. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 

pada kuesioner saja. Hal ini mengakibatkan data penelitian bersumber dari hasil 

pengisian kuesioner saja sehingga bisa jadi masih terdapat kemungkinan-

kemungkinan lain terkait penelitian ini yang belum tertangkap dan belum 

diikutsertakan dalam penelitian.  

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan maka terdapat 

saran-saran yang dapat dilakukan bagi penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian 

selanjutnya disarankan meneliti bidang pekerjaan atau profesi lain, misalnya 
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pilot, perawat, dan guru sebagai sampel penelitian. Hal ini dikarenakan pada 

dasarnya setiap pekerjaan mampu memberikan dampak stres kerja dengan 

tingkatnya masing-masing. Selain itu, setiap individu dengan pekerjaan atau 

profesi yang berbeda tersebut juga memiliki religiusitas intrinsik dengan 

tingkatnya masing-masing. Dengan demikian, penelitian selanjutnya bisa jadi 

memberikan hasil yang berbeda berdasarkan keadaan yang berbeda pula. 

Saran kedua berdasarkan penelitian ini adalah penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan terhadap karyawan yang bekerja di bank umum persero dan bank 

pembangunan daerah. Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan perbandingan 

antara karyawan yang bekerja di bank umum swasta nasional, bank umum 

persero, dan bank pembangunan daerah. 

Ketiga, penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan bentuk-

bentuk instrumen lain dan teknik pengambilan data yang lain, misalnya 

wawancara, yang diharapkan mampu memberikan data dan hasil penelitian yang 

dapat meminimalisasi kemungkinan adanya bias. Dengan demikian, hasil dan 

data penelitian yang diperoleh dapat menjadi lebih sesuai dalam 

menggambarkan, menjelaskan, dan menyampaikan keadaan yang ada dan 

sebenarnya terjadi di lapangan. 

Terakhir, penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan penambahan 

sumber data maupun penambahan penggunaan instrumen lain. Hal ini bertujuan 

untuk membantu melengkapi data yang diperoleh. 
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